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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kecepatan timbulnya pejala
estrus, persentase estrus dan angka Kebuntingan (CR) pada sapi Brahman Cross
setelah injeksi PGFan (1 ml PGF:a den 3 ml PGFa). Penelitizn ini dilakukan o
PT. Lembu Betina Subur (LBS) kota Sawahlunto dari tangeal 4 Desember s pai
dengan tanggal 30 Desember 2008, Materi penelitian adalah sapi Brahman Cross
sebanyak 56 ekor di PT. Lembu Betina subur (LBS) yang disinkronisasi dengan
PGRe (1 ml PG dan 3 mi PGFam). Penelitian ini merupakan penclitian
deskriptif dengan menggunakan metode survei, dimana data sekunder diperoleh
dari catatan atau laporan sinkronisasi dan 1B when 2007 sedangkan data primer
diperoleh dari wawancara langsung kepada inseminator.

Hasil penelition didapatkan rata-rata kecepatan timbulnva gejala estrus
setelaby injeksi | ml PGF:x dan 3 ml PGP adalah 73202861 jam dan
3750=11.87 jam dengan analisis data Uji-t memperlihatkan perbedaan yEng
sangal nyata (P<(L01). Sedangkan rata-rata persentase estrus dan  angka
kebuntingan (CR) sapi Brahman Cross dengan analisis data Uji-1 tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata (P=0.05) antara kedua perlakuan (1 ml
PGF:o dan 3 ml PGFae), Dimana rata-rata persentase estrus sapi Brahman Cross
setelah injeksi 1 ml PGFaa dan 3 ml PGFan adalah 51.06% dan 66.66%. Dan
ratd-rafta Angka kebuntingan (CR) adalah 87.50% dan 83,339

Kata kunei: sinkronisasi estrus, PGFza, kecepatan timbul gejala estrus, persentase
estrus dan angka kebuntingan (CR),



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah telah melakukan usaha untuk meningkatkan populasi ternak
sapi di Indonesia. Peningkatan populasi emak tersebut ditempuh melalui import
hibit sapi. meningkatkan daya reproduksi dan pengembangan dacrah peternakan
sebagai sumber pertumbuhan baru diluar pulan Jawa. Produksi daging nasional
sampai saat ini. belum bisa memenuhi kebutuhan masvarakat Indonesia, hal ini
terbukti masih besarnys import baik sapi dalam bentuk sapi hidup maupun dalam
bentuk daging, Talam bidang petermakan sapi potong, masalah yang sangat
esensial untuk segera disclesalkon adalah ancaman tedadinya  pengurasan
poputasi.

Hal ini terjadi karena sebagian besar petemnak di Indonesiz masih
merupakan peternakan rakyat, dimana mutu hibit, pengeunaan teknologi dan
keterampilan peternak masih rendah. Tercatat berdasarkan damn Badan Pusas
Statistik (BPS) maupun Departemen Pertanian, saat ini populasi sapi potong di
tanah air berkisar 11 juta ekor, Salah satw untuk memperbaiki efisiensi termnak
adalah dengen program peningkatan muty genetik dari populasi yang ada {Situs
Poultry Indonesia, 2009).

Artificial [nsemination (Al) ataw vang lebih lazim dikenal dengan
Inseminasi Buatan (I1B) adalah merupakon salah satu cora untuk meningkatkom
populasi maupun produktifitas ternak melalui peningkatan daya reproduksi.
Toclihere (1981b) menyatakan bahwa 1B merupakan salah satu abat yang ampuh

vang diciptakan manusia untuk peningkatan populasi dan produksi ternak baik



secara kualitatif maupun kuantitatif, Untuk mempermudah dalam pelaksanan 18
terutama dalam pendeteksian gejala estrus man berahi pada sapi maka dilakukan
sinkronisasi estrus.

Sinkronisasi estrus (penverentakan berahi) adalah pengendalian estrus
sedemikian rupa dengan pemberian suaty semvawa tertenty untuk menentukan
wakiu estrus sehingga dibarapkan estrus pada temak hetina dapat terjadi pada hari
vang sama atau dalam waktu dua hari,  Sinkronisasi cstrus bermanfast untuk
menyerentakkan  estrus  dan  kelahiran  sehingge  meningkatkan  cfisiensi
pemeliharaon  anak  sapi, memungkinkan untek  melakukan  penyapihan,
penggemukan, pemasaran kawanan ternak vang seragam. Uding, Jaswandi dan
Masrizal (1998) menyatakan bahwa penyerentokan berahi ini dimaksud untuk
mempermudah tugas inseminator sehingga akan mendapatkan efisiensi kefanya.
Cara ini juga lebih menghemat waktu dan tenaga.

Dua prinsip sinkronisasi estrus adalah; 1) menjadikan corpus lutewm 1idak
herfungsi sehingga semua ternak dalam kelompok itu memasuki fase folikuler
dari siklus berahinya pada saat yang serma. 2) melalui perpanjangan fase lutesl
sehingga setelah peniadasn perlakuan ini semua termak diharapkan memasuki fase
folikuler secara serentak (Hunter, 1995). Ada 2 cara yang dipunakan dalam
sinkronisasi estrus pads temak yaitu menggunakon progestagen dan SENVAWSE
prostaglandin For. Prostaglandin Far (PGF.a) lebih banyak digunaksn dalam
sinkronisasi { Thomaszewska, Sutama, Puty dan Chaniago, 1991).

Toelihere (1981a) menyatakan bahwa sinkronisasi estrus pada sapi dapat
dirangsang dengan penvuntikan PGFun, Dailey, James, Inskeep and Washburn

(1983) menyatakan bahwa PGFa efektif unk sinkronisasi estrus pads sapi.
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Senvawa ini sampai saat ini merupakan semyawa vang paling efektf untuk
menyerentakan berahi karena praktis, cepat menampakkan hasil (Udin er gl
199%). Bila dibandingkan dengan metoda lain hasil penverentakan herahi dengan
senyawa prostaglandin Fra (PGFa) cukep baik dengan angka konsepsi mencapai
0% (Parodihardjo, 1987),

Sant ini peternak sudah mulai mencoba untuk melakukan sinkronisasi
berahi guna mempermudah dalam pengawasan sapi-sapi yang menampakkan
berahi dan mempermudah dalam pelaksanaan 1B itu sendiri. Informasi tentang
dosis minimal efekiif PGF.o pada sapi lokal seperti sapi Bali dan sapi Pesisir
Selatan sudah diketahui. Mamun informasi tentang sinkronisasi estrus pada sapi
Brahman Cross masih sangat terbatas, Disamping ite dilibat deri kondisi PT.
Lembu Beting Subur (LBS) vang baru berkembang dimana PT. Lembu Betina
subur (LES) berdiri pada bulan Januari 2006 dengan populasi ternak = 300 ekor.

Berdasarkan urainn distas maka dilakukan penelitian denpan  judul
“Pengaruh Dosis Prostaglandin Fra (PGFaa) terhadap Sinkronisasi Estrus di

PT. Lembu Betina Subur (LBS) Kota Sawahlunto™.

B. Perumusan Masalah

Dari penjabaran diatas maka dapat dirumuskan suatu permasalshan yaie
bagaimana pengareh dosis prostaglandin Fae terhadap sinkronisasi estrus pada

sapi Brahman Cross di PT. Lembu Betina Subur (LBS).
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IV, KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bercasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sehagai berikut :

. Rata-rata kecepatan timbulnva gejala estrus sapi Brahman Cross setelsh
injeksi 1 ml PGFyx dan 3 ml PGFao adalsh 73.2048.61 jam dan 57,501 1.87
jam,

2. Rata-rata persentase estrus sapi Brahman Cross setelah injeksi 1 ml PGFan dan
3 ml PGFze adalah 51.06% dan 66.66%.

3. Rata-rata angka kebuntingan (CR) sapi Brahman Cross setelah injeksi 1 ml
PGEFza dan 3 ml PGFzu veang di 18 adalah 87.50% dan 83.33%,

4, Dosis 1 ml PGFa dan 3 ml PGFa memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P=0.01} terhadap kecepatan timbulnya gejala estrus tetapi tidak
berpengaruh nyata (F=0.05) terhadap persentase estrus dan angka kebuntingan

{CR) pada sapi Brahman Cross,

B. Saran

Disarankan kepada pihak vang terkait agar menggunakan PGFaa untuk
mengontral - aktivitas  estrus  dalam  rengka  meningkatkan  keberhasilan
pelaksanaan program Inseminasi Buatan (1B) untuk meningkatkan produktivitas
sapi Brahman Cross. Dosis | ml PGFya dapat digunakan dalam sinkronisasi

C5irs.
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